BAB V

PEMBAHASAN

A. Peran Modal Kerja Terhadap Peningkatan Pendapatan Badan Usaha
Milik Desa Bersama Madupapaken Bersinar

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan dari hasil
wawancara para pengurus BUMDesMa Madupapaken Bersinar serta hasil
menganalisis pengelolaan modal usaha pada Laporan Keuangan dari unit usaha
perdagangan BUMNShop BUMDesMa Madupapaken Bersinar di Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek, maka dapat dijelaskan bahwa pendapatan
yang diperoleh dalam operasional BUMNShop dengan jumlah modal usaha
yang dimiliki dan dikelola oleh BUMDesMa pada periode Tahun 2019 Bulan
Oktober, Bulan November, dan Bulan Desember saling mempengaruhi. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil yang telah dipaparkan bahwa semakin tinggi
tingkat modal yang dikeluarkan pada saat penjualan produk barang dagang dari
BUMNShop maka juga akan mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh
BUMNShop BUMDesMa .

. Dari hasil analisis yang dipaparkan pada bab iv peralihan dari Bulan
Oktober Pada Bulan November pendapatan yang diterima dari hasil penjualan
produk barang dagang di BUMNShop mengalami peningkatan sebesar Rp
2.233.650,00. Tentunya peningkatan tersebut juga di dorong dengan modal
yang bertambah sejumlah Rp 1.995.827,00. Selanjutnya pada Bulan November
ke Bulan Desember pendapatan yang diterima mengalami kenaikan sebesar Rp

181.325,00. Pendapatan tersebut didapatkan dengan menambah modal sebesar



Rp 140.492,00. Kenaikan yang terbesar terjadi pada peralihan Bulan Oktober
menuju Bulan November hal ini dikarenakan, pada Bulan Oktober
BUMNShop beroperasi setengah bulan yang dimulai pada tanggal 18 Oktober

2019 dimana tanggal tersebut BUMNShop baru pertama di operasikan.

Dengan adanya peningkatan pendapatan yang terjadi pada dari Bulan
Oktober, Bulan November, dan Bulan Desember maka juga mempengaruhi
terhadap penghasilan laba yang diperolen BUMNShop yang ikut meningkat.
Modal yang dikeluarkan digunakan membeli persediaan barang dagang
BUMNShop akan mempengaruhi pendapatan karena pendapatan diperoleh
dari berapa banyak barang dagang yang terjual pada konsumen. Pendapatan
yang masuk dari hasil penjualan BUMNShop dapat mempengaruhi laba yang
diperoleh. Karena laba diperoleh dari hasil pengurangan pendapatan dan modal
yang telah dikeluarkan.

Pada Bulan Oktober BUMNShop mengeluarkan modal sebesar Rp
4.236.401,00 dari hasil penjualan produk barang dagangnya mendapatkan
pendapatan sebesar Rp 4.806.375 maka laba yang diperoleh sebesar Rp
510.625,00. Selanjutnya pada Bulan November mengeluarkan modal sebesar
Rp 6.232.228,00 dan mendapatkan pendapatan sebesar Rp 7.040.025,00 dari
hasil modal dan pendapatan tersebut, pada Bulan November BUMNShop
memperoleh laba sebesar Rp 807.797,00. Sedangkan pada Bulan Desember
mengeluarkan modal sebesar Rp 6.372.720,00 dan mendapatkan pendapatan
sebesar Rp 7.221.350,00 dari hasil modal dan pendapatan tersebut, pada Bulan

Desember BUMNShop memperoleh laba sebesar Rp 848.630,00.



Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa penambahan modal
usaha juga menyebabkan penambahan pendapatan serta laba yang di dapatkan
oleh BUMDesMa Madupapaken Bersinar. Akan tetapi, pendapatan yang
diperoleh dari penjualan produk yang ada di BUMNShop masih belum bisa
menutupi seluruh biaya operasionalnya yang terjadi pada Bulan November dan
Bulan Desember yang terus mengalami kenaikan. Ketidak seimbangan
pendapatan dan pengeluaran tersebutlah yang membuat pendapatan menurun
dan mengakibatkan kerugian.

Dari hasil pembahasan tersebut sesuai dengan teori Meij dalam buku
Bambang Riyanto modal usaha keseluruhan barang-barang modal yang ada di
dalam suatu perusahaan yang keberadaannya berfungsi untuk produktifitas
guna memperoleh pendapatan.! Teori Kasmir dalam konsep fungsional modal
kerja yang mana menyatakan bahwa banyaknya modal usaha yang dimiliki
serta digunakan di dalam perusahaan dalam meningkatkan pendapatan bersih
perusahaan. Semakin banyak dana yang di implementasikan sebagai modal
usaha seharusnya dapat meningkatkan pendapatan perusahaan, dan juga
sebaliknya, jika modal yang digunakan sedikit, maka pendapatan yang
dihasilkan akan menurun (sedikit).? Semakin cepat perputaran pengelolaan
modal yang efektif dan efisien maka dapat menghasilkan laba yang dapat

menutupi biaya serta akan meningkatkan kas perusahaan.®
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Peneliti juga membandingkan hasil tersebut dengan penelitian yang telah
di lakukan oleh Ima Haryati dan Muznah yang bertujuan mengalisis Peran
Modal Kerja Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada Koperasi Pegawai
Negeri Karya Sejahtera Baturaja Kabupaten Oku pada periode tahun 2011-
2015. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diketahui bahwa modal kerja
berperan dalam meningkatkan profitabilitas pada koperasi pegawai negeri
karya sejahtera baturaja Kabupaten OKU terlihat modal kerja cenderung
menurun dan tingkat profitabilitas juga mengalami fluktuatif yang cenderung
menurun selama periode lima tahun pada tahun 2011-2015. Pada tingkat
profitabilitas modal kerja yang menurun juga diikuti dengan menurunnya
tingkat profitabilitas pada koperasi. Penurunan profitabilitas tersebut
dipengaruhi oleh perubahan aktiva lancar yang mengalami penurunan

sementara kewajiban lancar selalu mengalami peningkatan

B. Kendala Yang Dihadapi Badan Usaha Milik Desa Bersama
Madupapaken Bersinar Dalam Meningkatkan Pendapatannya
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yusuf Mahardhika selaku
Direktur BUMDesMa Madupapaken Bersinar, Ibu Nurlaili Intima selaku
Bendahara, dan Ibu Laras Asri Susyanti bahwa dalam meningkatkan
pendapatan BUMDesMa Madupapaken Bersinar juga mempunyai kendala-

kendala yaitu sebagai berikut :
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1. Lemahnya Manajemen Modal kerja
Dalam hal memanajemen modal kerja BUMDesMa Madupapaken
Bersinar ini masih tergolong lemah. Hal tersebut menjadi suatu kendala
bagi operasional kerja BUMNShop yang saat ini menjadi salah satu fokus
pengelolaan modal kerja BUMDesMa guna meningkatkan income atau
pendapatannya. Lemahnya manajemen modal kerja ini dibuktikan dengan
masih terjadi pendapatan yang diperoleh BUMNShop tidak sebanding
dengan biaya operasional per bulannya. Hal ini terjadi ketika terdapat
pengeluaran-pengeluaran yang tidak terduga pada saat operasional
BUMNShop.
2. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Kurang Berkompetensi
SDM yang kurang berkompetensi menjadi salah satu kendala dalam
peningkatan pendapatan BUMDesMa Madupapaken Bersinar. karena
tugas SDM di dalam perusahaan adalah mengelola sumber daya yang ada
dalam perusahaan agar menjadikan peningkatan pendapatan perusahaan.
Jika SDM yang terdapat di dalam perusahaan tidak berkompetensi maka
sudah dapat dipastikan kinerja perusahaan akan buruk dan berdampak
pada hasil pendapatannya.
Sama halnya yang terjadi di dalam BUMDesMa Madupapaken
Bersinar pengurus kurang berkompetensi karena beberapa dari mereka
masih belum mempunyai pengalaman dibidang yang saat ini digelutinya.

Faktor lain yang juga menjadikan salah satu kesalahan dalam merekrut



SDM dengan langsung mendelegasikan pengurus dari desa-desa yang
tergabung di BUMDesMa.
3. Produk Penjualan BUMNShop lemah

Produk penjualan yang terdapat di BUMNShop yang lemah yang
mana dalam artian masih kurang diminati oleh konsumen. Dengan begitu
akan mempengaruhi tingkat pendapatan BUMDesMa Madupapaken
Bersinar. sebenarnya produk yang dijual bagus yaitu produk dari UMKM
seperti minyak goreng hasil olahan sendiri dari bandung. Terus juga
sarden. Akan tetapi masyarakat masih belum mengenal produk-produk
tersebut dan lebih memilih produk-produk yang umum dipasaran.
Selanjutnya penyetokan barang dengan kemasan yang kecil, yang
memungkinkan calon konsumen enggan membeli karena pemakaiannya
yang sebentar seperti minyak dan deterjen masih jarang dengan ukuran
yang besar, padahal calon komsumen biasanya mencari yang kemasan

lebih besar.

A. Solusi yang Digunakan dalam Mengatasi Kendala yang Ditimbulkan
pada Peningkatan Pendapatan BUMDesMa Madupapaken Bersinar
Kendala dalam operasional perusahaan tidak boleh dibiarkan secara
berlarut-larut, karena hal ini dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yang
bersangkutan. Seperti yang tengah dilakukan BUMDesMa Madupapaken
Bersinar guna menghadapi kendala-kendala yang muncul yang dapat

memengaruhi  pendapatannya. Maka dengan begitu BUMDesMa



mempunyai solusi yang dapat menyelesaikan berbagai kendala atau
permasalahan yang ada di point sebelumnya sebagai berikut:
1. Menerapkan Anggaran Dana atau Sistem Budgeting
Sistem budgeting atau penganggaran dana ini dilakukan
BUMDesMa Madupapaken Bersinar guna mendorong manajer modal
kerja membuat rencana dalam pengelolaan modal kedepannya
digunakan untuk apa. Agar pemasukan dan pengeluaran lebih jelas
dan tidak terjadi pembiayaan-pembiayaan yang terjadi secara
mendadak.
2. Merekrut SDM (Pengurus) BUMDesMa yang Sudah Berpengalaman
Agar memaksimalkan kinerja dari BUMDesMa Madupapaken
Bersinar diperlukan adanya pengurus-pengurus yang handal serta
berkompenten di dalamnya. Pengelolaan sumber daya yang ada di
dalam BUMDesMa oleh SDM vyang berkompeten dapat
meningkatkan pendapatan BUMDesMa. Maka BUMDesMA akan
merekrut pengurus yang sudah berpengalaman di bidangnya agar
dapat memaksimalkan operasional atau kinerja dari BUMNShop
BUMDesMa. Seperti Bidang IT akan diambilkan orang-orang yang
berpengalaman di Bidang IT.
3. Melakukan Penyaringan Barang yang akan Dijual
Agar dapat mengatasi produk yang dijual lemah maka yang
dilakukan oleh pengurus BUMNShop BUMDesMa Madupapaken

Bersinar dengan cara adanya penyaringan barang yang masuk yang



mana barang yang dijual harus sesuai dengan minat calon konsumen
serta yang dibutuhkan mereka. Selain hal ini dapat memberikan
dampak yang baik bagi peningkatan pendapatan BUMDesMa sendiri,
juga meminimalisir terjadinya tumpukan barang yang di gudang agar
tidak terlalu lama yang akan menagakibatkan produk kadaluarsa atau

expired.



